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Abstrak 
Latar belakang: Ekstrak ikan gabus dan madu kelulut memiliki kemampuan dalam mempercepat proses 
penyembuhan luka, sehingga dibuat suatu sediaan salep. Basis salep yang digunakan pada sediaan salep ini 
berbahan dasar lemak, sehingga dapat menyebabkan ketidakstabilan pada sediaan salep berupa pemisahan antara 
basis dan zat aktif yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan natrium 
karboksimetil selulosa dan carbopol sebagai peningkat konsistensi pada sediaan salep ekstrak ikan gabus 
(Channa striata) dan madu kelulut (Heterotrigona itama) terhadap uji sifat fisik sediaan salep. Metode: Variasi 
kombinasi CMC-Na dan carbopol yang digunakan adalah 0,5%:3% (F1); 0,5%:6% (F2); 2%:3% (F3) dan 
2%:6% (F4). Evaluasi yang dilakukan meliputi uji organoleptis, homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat serta 
uji daya proteksi yang kemudian dianalisis dengan menggunakan SPSS. Hasil: Salep tanpa CMC-Na dan 
carbopol mengalami pemisahan fase. Hasil uji organoleptis dan homogenitas menunjukkan semua formula 
memiliki bentuk sediaan fisik yang baik. Hasil uji daya sebar menunjukkan perbedaan untuk setiap formula. 
Hasil uji daya lekat F1 dan F3 menunjukkan perbedaan dengan formula yang lain, sementara F2 dan F4 tidak 
berbeda. Hasil uji sifat fisik menunjukkan semua formula memberikan daya proteksi. Kesimpulan: Salep terbaik 
ditunjukkan oleh F1 dengan uji sifat fisik yang memenuhi kriteria.  
Kata kunci: ikan gabus, madu kelulut, CMC-Na, carbopol 
Formulation of Ointment from Snakehead Fish (Channa striata) 
Extract and Kelulut Honey (Heterotrigona itama) with CMC-Na 
and Carbopol 934 as a Viscosity Improvement 
Abstract 
Background: The snakehead fish extract and kelulut honey can accelerate the wound healing process. The 
ointment base used in this preparation is fat-based. This can cause instability in the ointment preparation in the 
form of separation between the base and the active substance used. This study aims to determine the effect of the 
addition of sodium carboxymethyl cellulose and carbopol as a consistency enhancement of snakehead fish 
extract (Channa striata) and kelulut honey (Heterotrigona itama) ointment on the physical evaluation. Methods: 
Variations in the combination of CMC-Na and carbopol used were 0.5%:3% (F1); 0.5%:6% (F2); 2%:3% (F3) 
and 2%:6% (F4). The evaluation includes the organoleptic test, homogeneity, spreadability test, adhesion test 
and protective power test which is then analyzed by SPSS. Results: Ointment without CMC-Na and carbopol 
underwent phase separation. The results of the organoleptic and homogeneity test showed that all formulas had 
good physical dosage forms. The results of the spreadability test showed a difference for each formula. The 
results of the adhesion F1 and F3 show a difference with the other formulas, F2 and F4 are not significantly 
different. The physical evaluation results show that all formulas provide protective power. Conclusions: The 
best ointment is shown by F1 with physical evaluation that meets the criteria. 









Salep adalah suatu sediaan setengah padat yang 
ditujukan untuk pemakaian topikal pada kulit atau 
selaput lendir(1). Formulasi sediaan salep yang 
bersifat oklusif mengandung basis yang berlemak 
dengan pengemulsi air dalam minyak atau minyak 
dalam air(2). Kestabilan sediaan harus tidak 
mengalami perubahan sifat serta karakteristik pada 
masa penyimpanan sediaan atau sama dengan saat 
sediaan itu dibuat(3). 
Ikan gabus umumnya telah banyak dimanfaatkan 
sebagai obat, terutama untuk penyembuhan luka(4). 
Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu 
bahan makanan potensial yang dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber antioksidan(5). Madu kelulut 
(Heterotrigona itama) adalah bahan alam yang 
memiliki manfaat yang dapat membantu 
mempercepat proses penyembuhan luka(6). 
Formulasi sediaan salep yang digunakan pada 
saat orientasi penelitian menunjukkan bahwa salep 
menjadi pecah atau rusak setelah disimpan. Dimana 
terjadi pemisahan antara fase air dan basis salep. 
Basis salep yang digunakan berbahan dasar lemak. 
Hal tersebut dapat menyebabkan ketidakstabilan 
pada sediaan salep berupa pemisahan antara basis 
dan zat aktif yang digunakan. Sediaan salep yang 
baik harus memenuhi kriteria persyaratan sifat fisik 
dan stabil selama penyimpanan. Sehingga 
ditambahkan bahan tambahan lain yang dapat 
mengikat fase air dan basis salep yang digunakan(7). 
Pada penelitian ini digunakan kombinasi antara 
CMC-Na dan carbopol sebagai peningkat viskositas 
sediaan salep agar tidak terjadi pemisahan. 
CMC-Na dan carbopol bersifat hidrofilik 
sehingga dapat memperlambat proses pengeringan 
dan mampu bertahan lama pada permukaan kulit(8). 
CMC-Na mampu menyerap air dalam konsentrasi 
tinggi. Selain itu, bahan eksipien yang berguna 
sebagai gelling agent ini dapat memberikan 
viskositas yang stabil pada sediaan salep(9). Namun, 
penggunaan CMC-Na memiliki diameter 
penyebaran yang lebih kecil dibandingkan dengan 
carbopol. Sehingga penambahan carbopol pada 
sediaan dapat memperbaiki kekurangan tersebut. 
Kombinasi CMC-Na dan carbopol dapat 
memberikan konsistensi yang sesuai terhadap 
sediaan topikal yang dibuat(10). Carbopol merupakan 
gelling agent dengan penampakan yang jernih dan 
mempunyai daya sebar yang baik(9). Carbopol 
memiliki viskositas yang baik, dengan membentuk 
sistem hidrogel yang transparan. Dalam konsentrasi 
kecil carbopol dapat berfungsi sebagai gelling agent 
dengan kekentalan yang cukup(11). 
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik 
untuk memformulasikan sediaan salep dengan 
menggunakan kombinasi ekstrak ikan gabus 
(Channa striata) dan madu kelulut (Heterotrigona 
itama) sebagai zat aktif serta CMC-Na dan Carbopol 




Bahan yang digunakan adalah madu kelulut 
(Heterotrigona itama), ekstrak ikan gabus (Channa 
striata), CMC-Na (CV. Clorogreen 9004-32-4 FF 
691), Carbopol 934 (CV. Clorogreen 
93420124412-VFG-012), TEA (CV. Clorogreen 
TEA99001), propilenglikol (Green Pharmacy 
0887-2019), DMDM hidantoin (CV. Clorogreen 
PL0802-0516), dan adeps lanae (CV. Clorogreen 
JY2019012). 
Formulasi Sediaan Salep 
Formulasi salep dibuat dengan variasi 
perbandingan konsentrasi kombinasi carbopol dan 
CMC-Na meliputi 0,5%:3%; 0,5%:6%; 2%:3%; 
2%:6% dan formula tanpa carbopol dan CMC-Na. 
formula dari sediaan salep dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Formula Salep Kombinasi Ekstrak Ikan Gabus dan Madu Kelulut 
Nama Bahan F0 F1 F2 F3 F4 Fungsi 
Ekstrak ikan gabus 30% 30% 30% 30% 30% Zat aktif 
Madu kelulut 30% 30% 30% 30% 30% Zat aktif 
Carbopol - 0,5% 0,5% 2% 2% Gelling agent 
TEA - 0,5% 0,5% 2% 2% Pengalkali 
CMC-Na - 3% 6% 3% 6% Gelling agent 
DMDM hidantoin 1% 1% 1% 1% 1% Pengawet 
Propilenglikol 1,6% 1,6% 1,6% 1,6% 1,6% Humektan 
Adeps lanae Ad 100% Ad 100% Ad 100% Ad 100% Ad 100% Basis 
 
Pembuatan Sediaan Salep 
Pembuatan salep dimulai dengan menimbang 
bahan-bahan yang digunakan. Sebagian ekstrak ikan 
gabus dan madu kelulut dipanaskan dengan 
magnetic stirrer dengan suhu 60°C dengan 
kecepatan 1000 rpm selama ± 5 menit. Kemudian 
ditambahkan carbopol kedalam campuran tersebut. 
Ditambahkan DMDM hidantoin dan diteteskan TEA 
sedikit demi sedikit dan ditunggu hingga homogen. 
Kemudian dimasukkan campuran kedalam mortir 
dan digerus hingga membentuk massa gel yang 
homogen (Campuran 1). Pada wadah yang berbeda 
dipanaskan sisa ekstrak ikan gabus dan madu kelulut 
dengan magnetic stirrer, kecepatan 500 rpm dan 
suhu 60°C dalam waktu ± 5 menit. Kemudian 







ditambahkan CMC-Na secara merata dan 
dikembangkan hingga berwarna bening. Digerus 
campuran tersebut sampai membentuk massa gel 
yang homogen (Campuran 2). Ditambahkan 
campuran 2 kedalam campuran 1 sedikit demi 
sedikit lalu digerus hingga homogen (Campuran 3). 
Pada mortir berbeda digerus adeps lanae hingga 
membentuk massa putih yang homogen. 
Ditambahkan propilenglikol sambil digerus hingga 
homogen. Kemudian dimasukkan campuran 3 
kedalam adeps lanae sedikit demi sedikit dan digerus 
sampai homogen. Sediaan kemudian dikemas dalam 
wadah pot salep. Sediaan salep dibuat dalam 3 
replikasi(12). 
Evaluasi Sediaan Salep 
Uji Organoleptis 
Uji organoleptis pada sediaan yang dibuat 
dilakukan dengan pancaindera untuk 
mendeskripsikan bentuk atau konsistensi (misalnya 
padat, kental, cair), warna (misalnya putih, coklat) 
dan bau (misalnya aromatik, tidak berbau)(13). 
Uji Homogenitas 
Uji Pengujian homogenitas dilakukan dengan 
mengoleskan 0,1 g sediaan salep pada permukaan 
gelas objek. Sediaan salep yang homogen apabila 
tidak terdapat gumpalan pada hasil pengolesan, 
struktur yang rata dan memiliki warna yang seragam 
dari titik awal pengolesan sampai titik akhir 
pengolesan(14). 
Uji Daya Lekat 
Sediaan salep sebanyak 0,25 g diletakkan di atas 
gelas obyek yang telah ditentukan luasnya, lalu 
diletakkan gelas obyek yang lain di atas salep 
tersebut. Sediaan salep diantara lempeng gelas 
obyek ditekan dengan beban 1000 g selama 5 menit. 
Gelas obyek yang saling menempel dipasang ke alat 
uji daya lekat, dan dilepas dengan beban seberat 80 
g, kemudian dicatat waktu saat kedua gelas obyek 
terlepas. Syarat uji daya lekat yang baik yaitu tidak 
kurang dari 4 detik(15). 
Uji Daya Sebar 
Pemeriksaan daya sebar dilakukan dengan 
menimbang salep hasil formulasi sebanyak 1 g dan 
diletakkan di atas kertas grafik yang dilapisi plastik 
transparan, dibiarkan sesaat (15 detik) dan beberapa 
diameter yang diberikan sediaan dihitung kemudian 
tutup lagi dengan plastik yang diberi beban 150 g 
dan dibiarkan selama 60 detik. Daya sebar sediaan 
topikal yang baik berkisar antara 5-7 cm(16). 
Uji Proteksi 
Pengujian daya proteksi sediaan salep dilakukan 
dengan cara membasahi kertas saring (10×10 cm) 
dengan fenolftalein dan dikeringkan. Ditimbang 
sediaan salep sebanyak 1 g dan dioleskan diatas 
kertas tersebut. Pada kertas saring lain dibuat suatu 
area (2,5×2,5 cm), dibuat pematang pada pinggir 
area dengan menggunakan parafin padat yang 
dilelehkan. Kemudian ditempelkan kertas saring di 
atas kertas saring sebelumnya. Lalu diteteskan 
larutan KOH 0,1 N di atas area tersebut. Diamati ada 
tidaknya noda selama 5 menit, jika tidak ada noda 
berarti sediaan salep memberikan proteksi(17). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Evaluasi Sifat Fisik Sediaan 
Evaluasi sediaan adalah suatu proses yang 
digunakan untuk mengetahui kualitas sediaan yang 
dibuat. Evaluasi salep kombinasi ekstrak ikan gabus 
dan madu kelulut meliputi uji organoleptis, uji 
homogenitas, uji daya lekat, uji daya sebar, dan uji 
proteksi. 
Uji Organoleptis Sediaan Salep 
Hasil uji organoleptis sediaan salep ekstrak ikan 
gabus dan madu kelulut dapat dilihat pada tabel 2. 
 




Konsistensi Warna Bau 























Keterangan: Konsistensi: + = Pecah; ++ = Lembut; +++ = Padat 
F0: Carbopol : CMC-Na (0%); F1: Carbopol : 
CMC-Na (0,5%:3%); F2: Carbopol : CMC-Na 
(0,5%:6%); F3: Carbopol : CMC-Na (2%:3%); F4: 
Carbopol : CMC-Na (2%:6%) 
 
Hasil pengujian organoleptis menunjukkan 
bahwa bentuk atau konsistensi tiap formula 
cenderung memberikan perbedaan, dikarenakan 
penambahan CMC-Na dan carbopol sebagai gelling 
agent pada setiap formula berbeda-beda. Pada F0, 
F1 dan F2 bentuk dan konsistensi salep yang 
diberikan cenderung lembut, dikarenakan persentase 
CMC-Na dan carbopol yang digunakan cenderung 
lebih sedikit dari pada F3 dan F4. Sementara pada 
F3 dan F4 cenderung memberikan konsistensi yang 
lebih padat. Bentuk dan konsistensi salep yang 
lembut dapat disebabkan pengkombinasian antara 
madu kelulut, ekstrak ikan gabus, dan adeps lanae. 
Selain itu, penambahan madu kelulut pada basis 
adeps lanae juga dapat meningkatkan konsistensi 
sediaan. Penambahan basis adeps lanae dengan 
ekstrak ikan gabus dapat menyebabkan penurunan 
konsistensi dikarenakan sulitnya ekstrak ikan gabus 
dan adeps lanae untuk menyatu. Warna sediaan 
salep ekstrak ikan gabus dan madu kelulut yang 
diberikan cenderung sama, yaitu berwarna putih 
kekuningan, kecuali untuk F0 yang berwarna kuning. 
Hal ini dapat disebabkan, karena madu kelulut dan 




   
  
 
komponen aktif pada sediaan berwarna kuning 
hingga cokelat. Konsentrasi zat aktif yang digunakan 
masing-masing yaitu 30%, dimana merupakan 
konsentrasi tertinggi pada sediaan sehingga dapat 
mempengaruhi warna sediaan yang dibuat. 
Pengamatan terhadap bau sediaan salep kombinasi 
ekstrak ikan gabus dan madu kelulut pada semua 
formula menghasilkan bau khas madu kelulut.  
Uji Homogenitas Sediaan Salep 
Pengujian homogenitas dilakukan dengan 
melihat penyebaran zat aktif dalam sediaan. Salep 
dikatakan homogen apabila tidak terdapat butiran 
kasar pada gelas objek, tidak terdapat gumpalan 
pada hasil pengolesan, dan memiliki warna yang 
seragam dari titik awal pengolesan hingga titik akhir 
pengolesan(18). Salep yang homogen menunjukkan 
bahwa zat aktif adalah sama pada saat pengambilan 
maupun pemakaian. Hasil uji sediaan salep ekstrak 
ikan gabus dan madu kelulut menunjukkan formula 
dengan atau tanpa penambahan gelling agent 
bersifat homogen. Hal ini ditandai dengan tidak 
adanya butiran kasar dan warna stabil ketika sediaan 
salep dioleskan pada kaca objek. Hasil uji 
homogenitas sediaan dapat dilihat pada tabel 3. 
 







Keterangan: + = Homogen 
F0: Carbopol : CMC-Na (0%); F1: Carbopol : 
CMC-Na (0,5%:3%); F2: Carbopol : CMC-Na 
(0,5%:6%); F3: Carbopol : CMC-Na (2%:3%); F4: 
Carbopol : CMC-Na (2%:6%) 
Uji Daya Sebar Sediaan Salep 
Pengujian daya sebar dilakukan untuk 
melihat kemampuan salep menyebar pada kulit(19). 
Uji Daya sebar dilakukan dengan menggunakan 1 
beban, dimana menggunakan beban 150 g. Daya 
sebar sediaan semipadat yang baik untuk 
penggunaan topikal berkisar antara 5-7 cm(20). Hasil 
pengujian daya sebar sediaan salep dapat dilihat 
pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Daya Sebar Beban 150 g (n=3, rata-rata 
± SD) 






Keterangan: F0: Carbopol : CMC-Na (0%); F1: Carbopol : 
CMC-Na (0,5%:3%); F2: Carbopol : CMC-Na 
(0,5%:6%); F3: Carbopol : CMC-Na (2%:3%); F4: 
Carbopol : CMC-Na (2%:6%) 
 
Pengujian daya sebar dilakukan pada hari ke-1. 
Hasil uji daya sebar menunjukkan bahwa semua 
formula tidak memenuhi kriteria sediaan salep yang 
baik untuk sediaan topikal yang berkisar antara 5-7 
cm. Hal ini disebabkan oleh penambahan CMC-Na 
dan carbopol yang dapat meningkatkan konsistensi 
sehingga terjadi penurunan hasil uji daya sebar. 
Selain itu, konsentrasi madu yang tinggi dapat 
menyebabkan penurunan daya sebar. Formulasi 
yang telah dibuat lalu dilakukan komparasi daya 
sebar untuk masing-masing formula (F0, F1, F2, F3 
dan F4) pada hari ke-1. Dari kelima formula, yang 
memenuhi kriteria salep yang cukup baik yaitu F1, 
dengan daya sebar paling besar diantara formula 
yang lain. 
Uji Daya Lekat Sediaan Salep 
Pengujian daya lekat dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan melekat sediaan salep pada 
kulit. Kemampuan daya lekat akan mempengaruhi 
efek terapi yang dimiliki. Semakin lama kemampuan 
salep melekat pada kulit, maka kontak obat dengan 
kulit akan semakin lama, sehingga efek terapi yang 
diberikan relatif lama(21). Data pengujian daya lekat 
sediaan salep ditunjukkan pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Daya Lekat (n=3, rata-rata ± SD) 






Keterangan: F0: Carbopol : CMC-Na (0%); F1: Carbopol : 
CMC-Na (0,5%:3%); F2: Carbopol : CMC-Na 
(0,5%:6%); F3: Carbopol : CMC-Na (2%:3%); F4: 
Carbopol : CMC-Na (2%:6%) 
 
Pengujian dilakukan pada hari ke-1 untuk 
mengamati daya lekat sediaan salep yang diberikan. 
Parameter yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah waktu daya lekat. Semakin lama waktu yang 
dibutuhkan untuk lepasnya suatu objek gelas dari 
objek gelas lainnya yang telah diolesi salep, maka 
semakin tinggi kemampuan sediaan salep akan 
melekat atau bertahan ketika diaplikasikan pada 
kulit. Semakin lama daya lekat salep, maka ikatan 
antara salep dan kulit akan semakin baik, sehingga 
absorpsi obat menjadi lebih efektif. Berdasarkan 
hasil uji daya lekat dapat dilihat bahwa F3 memiliki 
daya lekat paling besar jika dibandingkan dengan 
formula yang lain. Namun, semua formula tetap 
memenuhi syarat uji daya lekat yang telah 
ditentukan. 
Uji Daya Proteksi 
Pengujian daya proteksi salep dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan salep untuk melindungi 
kulit dari pengaruh luar seperti basa. Pengujian daya 
proteksi dilakukan dengan KOH 0,1 N. Pengujian 
daya proteksi menggunakan KOH 0,1 N yang 
bersifat basa kuat yang berfungsi mewakili zat yang 







terhadap kulit. KOH 0,1 N nantinya akan bereaksi 
dengan fenolftalein sehingga membentuk warna 
merah muda. Warna merah muda pada uji berarti 
menandakan salep tidak dapat memberikan proteksi 
pada pengaruh luar. Sediaan salep yang baik 
harusnya dapat memberikan proteksi pada pengaruh 
luar yang ditandai dengan tidak adanya noda pada 
kertas saring yang ditetesi KOH 0,1 N. Hasil uji 
daya proteksi salep dapat dilihat pada tabel 6. 
 
Tabel 6. Hasil Rata-Rata Uji Daya Proteksi (n=3) 






Keterangan: (-) tidak terdapat noda; (+) terdapat noda 
F0: Carbopol : CMC-Na (0%); F1: Carbopol : 
CMC-Na (0,5%:3%); F2: Carbopol : CMC-Na 
(0,5%:6%); F3: Carbopol : CMC-Na (2%:3%); F4: 
Carbopol : CMC-Na (2%:6%) 
 
Hasil pengujian didapat bahwa salep ekstrak ikan 
gabus dan madu kelulut dapat memberikan daya 
proteksi pada kulit. Hal ini ditandai dengan tidak 
adanya noda merah yang muncul pada kertas saring 
yang ditetesi cairan KOH 0,1 N sehingga salep 
memenuhi standar daya proteksi sediaan topikal. 
 
Kesimpulan 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
formula sediaan salep ekstrak ikan gabus dan madu 
kelulut dengan penambahan CMC-Na dan carbopol 
tidak mengalami pemisahan antara fase air dan basis 
salep serta memenuhi syarat uji organoleptis, 
homogenitas, daya lekat, dan daya proteksi. Dimana 
formula yang paling baik dalam menjaga kestabilan 
sediaan salep sehingga tidak terjadi pemisahan 
adalah F1 dengan perbandingan CMC-Na dan 
carbopol 0,5%:3%. 
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